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ABSTRAK 

 

Aziza Rahma Yani,2019:Perbandingan Foundation Padat Dengan foundation 
Cair Terhadap Koreksi Alis Pada Pengantin 
Minang   

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bentuk dan ukuran alis yang dimiliki 
setiap orang berbeda-beda, oleh karena itu untuk mendapatkan alis yang ideal dan 
simetris maka dapat dilakukan dengan cara mengoreksi bentuk alis, diantaranya 
menggunakan foundation padat dan foundation cair. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hasil pengaplikasian pada foundation padat terhadap koreksi bentuk 
alis pada rias wajah pengantin Minang, menganalisis hasil pengaplikasian pada 
foundation cair terhadap koreksi bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang, 
dan menganalisis perbandingan hasil koreksi bentuk alis pada rias wajah 
pengantin Minang dengan menggunakan foundation padat dengan foundation cair. 

Jenis penelitian ini adalah eksperiment pendekatan kuantitatif. Objek 
penelitian ini adalah foundation padat dan foundation cair. Tenik analisis data 
penelitian adalah uji analisis deskriptif yaitu uji organoleptik yang dilihat dari 
tingkat menyerupai bentuk alis, tingkat tersamarkannya bentuk alis, dan tingkat 
kehalusan pengaplikasian kosmetik serta uji prasyarat dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah untuk pengaplikasian foundation 
padat terhadap koreksi bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang untuk 
indikator tingkat bentuk alis ideal dapat dikategorikan ideal dibuktikan melalui 
nilai rata-rata penilaian panelis yang diperoleh sebesar 3,09, tingkat tersamarkan 
bulu alis dikategorikan tersamarkan dibuktikan melalui nilai rata-rata penilaian 
panelis yang diperoleh sebesar 3, dan tingkat pengaplikasian kosmetik 
dikategorikan halus dibuktikan melalui nilai rata-rata penilaian panelis yang 
diperoleh sebesar 3. Sedangkan untuk pengaplikasian foundation cair terhadap 
koreksi bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang adalah untuk indikator 
tingkat bentuk alis ideal dikategorikan ideal dibuktikan melalui nilai rata-rata 
penilaian panelis yang diperoleh sebesar 3, tingkat tersamarkan bulu alis 
dikategorikan tersamarkan dibuktikan melalui nilai rata-rata penilaian panelis 
yang diperoleh sebesar 2,85 dan untuk indikator tingkat pengaplikasian kosmetik 
dapat dikategorikan halus dibuktikan melalui nilai rata-rata penilaian panelis yang 
diperoleh sebesar 3. Serta berdasarkan uji hipotesis perbandingan hasil koreksi 
bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang dengan menggunakan foundation 
padat dengan foundation cair tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan, 
dibuktikan melalui nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 yakni 0,835. Di 
sarankan pada penata rias menggunakan foundation padat dan foundation cair 
sebagai koreksi alis untuk mendapatkan hasil koreksi alis yang ideal, tersamarkan 
bulu alis, dan kehalusan hasil pengaplikasian kosmetik. 

Kata Kunci : Foundation Padat, Foundation Cair, Koreksi Alis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Kecantikan seringkali menjadi faktor utama saat menilai fisik 

seseorang wanita, sehingga realitas dalam diri wanita senang dengan 

kecantikan. Cantik dapat diartikan sebagai suatu yang indah dapat dinilai 

dan dilihat oleh panca indra. kecantikan merupakan salah satu dari gaya 

hidup wanita, karena dengan kecantikan mampu meningkatkan rasa 

percaya diri wanita. Kecantikan memiliki banyak perbedaan meliputi 

bentuk wajah dapat dikatakan sempurna apabila memiliki bentuk wajah 

ideal berbentuk oval, bentuk mata yang paling ideal adalah bentuk mata 

biji kenari atau buah almond (Chenny Han, 2015:64). Bentuk mata yang 

tidak sempurna dapat diubah dengan sedemikian rupa menggunakan 

kosmetik. Kosmetik berasal dari kata Yunani yaitu kosmetikos

bera keterampilan meng

diri zaman dahulu diramu dari bahan-bahan alami yang terdapat 

disekitarnya, namun saat ini dibuat tidak hanya dari bahan alami tetapi 

juga bahan buatan tujuanya untuk meningkatkan kecantikan dalam merias 

wajah (Noviana, 2015:125). 

Tata rias (make up) merupakan suatu bentuk seni untuk 

meningkatkan tampilan individu atau mengubah menjadi lebih sempurna 

(Efrianova, 2018:179). Tata rias merupakan seni yang selalu berkembang 

sesuai dengan kemajuan zaman. Hal ini dapat diartikan bahwa tata rias 

adalah seni yang bebas namun tetap memperhatikan aspek keindahan. 

Selanjutnya menurut Putri (2021:48) menyebutkan bahwa tata rias wajah 

bertujuan untuk memperindah, mempercantik penampilan wajah dan 

bertujuan untuk menutupi kekurangan pada wajah. Dengan melakukan tata 

rias wajah dapat mempercantik diri sehingga membangkitkan rasa percaya 

diri. Perkembangan didunia kecantikan menjadi kebutuhan utama untuk 



 
 

 
 

menunjukkan jati diri, sikap profesional atau sekedar menampilkan 

kerakter lain dari kepribadian (K.Dewi & Hayatunnufus, 2021:112). 

Seperti pendapat P.Rinda & Okatini (2022:2) Tata rias merupakan seni 

mempercantik penampilan dengan kosmetik yang disesuaikan dengan 

keinginanan atau kesempatan. Salah satunya adalah rias wajah pengantin, 

riasan yang bertujuan untuk mempercantik wajah pengantin dengan 

menonjolkan bagian yang indah dan menutupi kekurangan pada wajah 

menggunakan kosmetik. Menurut Evrianova (2018:179) menyatakan 

riasan. Riasan dilakukan untuk memperbaiki area wajah yang tidak 

sempurna seperti alis, mata, hidung, bibir, dan dagu agar terlihat lebih 

koreksi wajah 

diperlukan atas prinsip dasar bahwa bentuk wajah yang kurang sempurna 

 

Pada rias pengantin terdapat bagian yang sangat penting dan 

menjadi pusat tujuan seseorang melihat riasan yaitu pada bagian alis. Alis 

merupakan bagian wajah utama yang menjadi pusat perhatian jika 

seseorang melakukan komunikasi. Menurut Adiyanto (2019:8) 

over riasan mata karena setiap goresan dan bentuknya menjadi penentu 

Masih banyaknya pengantin yang 

khawatir terhadap alis mereka pada saat di Make up. Tentu setiap 

pengantin menginginkan alis yang sesuai dengan keinginginan mereka dan 

terkesan cantik dengan riasan. Karena alis yang bagus dan sesuai akan 

menggambarkan suatu riasan yang menarik. Menurut Adiyanto (2019:148) 

untuk sang pengantin, tata rias harus memiliki kekuatan untuk merubah 

wajah lebih berseri dan tanpa istimewa dengan tetap mempertahankan 

kecantikan alami yang bersifat personal. 

pada zaman sekarang yang sudah berkembang dan maju banyak 

berbagai macam kosmetika alis yang digunakan penata rias dalam 

pembentukan alis yaitu salah satunya foundation padat dan foundation 



 
 

 
 

cair. Menurut Wahyuni & Murniastuti (2018:159) menyatakan bahwa, 

membentuk alis dibutuhkan foundation dan concealer untuk menutupi atau 

menyamarkan bentuk alis yang kurang sempurna pada pengkoreksian alis 

tanpa dirapikan atau dicukur. Dengan banyaknya macam jenis kosmetik 

alis atau foundation penata rias membuat penata rias dan masyarakat dapat 

memilih jenis kosmetik untuk koreksi alis yang cocok digunakan 

kebutuhan maupun kesempatan.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kosmetik yang 

digunakan untuk mengkoreksi bentuk alis adalah foundation padat, 

foundation cair. Pada penelitian ini penulis menggunakan foundation 

untuk mengkoreksi bentuk alis. Foundation yang digunakan adalah 

foundation padat (compact) dan foundation cair (Liquit). 

Berdasarkan studi pendahulun yang peneliti lakukan kepada 

mahasiswa tata rias dan kecantikan angkatan 2019 pada Rabu 26 Juli 2023 

yang telah melaksanakan rias wajah pengantin sumbar. Dari hasil 

wawancara tersebut mahasiswa tata rias dan kecantikan menyampaikan 

bahwa mereka kesulitan membentuk alis terutama alis yang tebal. Maka 

dari itu mereka mengunakan foundation sebagai koreksi alis, 7 dari 10 

mahasiswa menyatakan foundation padat lebih bagus dari pada foundation 

cair sebagai koreksi alis dikarenakan tekstur foundation padat yang 

mampu mengcover dan menyamarkan bulu alis, serta mampu mengkoreksi 

alis yang tidak rapi menjadi rapi, dan ada sebagian mahasiswa yang 

menyatakan foundation cair lebih bagus dari pada foundation padat 

sebagai koreksi alis dikarenakan foundation cair memiliki tekstur yang 

ringan untuk memudahkan dalam membingkai ataupun dalam mengkoreki 

alis. Saat melakukan koreksi alis kebanyakan model cenderung tidak ingin 

alisnya dicukur karena itu untuk menutupi bulu alis yang berserakan 

tersebut agar terlihat rapi mahasiswa menggunakan foundation padat dan 

foundation cair sebagai koreksi alis karena memiliki tekstur yang sangat 

bagus sebagai koreksi alis. Berdasarkan hasil data di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa sebagian mahasiswa tata rias dan kecantikan dalam 



 
 

 
 

proses melaksanakan praktek rias wajah saat mengkoreksi alis mahasiswa 

menggunakan Foundation padat dan foundation cair sebagai kosmetik 

untuk koreksi alis. 

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam merias wajah peneliti 

juga melakukan observasi kepada MUA (make up artis) di Vlo Make Up 

Art studio pada tanggal 14 Oktober 2023 diLubuk Begalung padang. 

peneliti melakukan wawancara langsung kepada MUA (make up artis) 

tentang cara koreksi alis yang tepat dalam merias wajah. Dalam 

wawancara tersebut MUA (make up artis) menjelaskan bahwa dalam 

mengkoreksi alis MUA (make up artis) sering menggunakan foundation 

padat sebagai koreksi alis dalam merias pengantin karena Coveringnya 

lebih bagus dari pada menggunakan concealer atau foundation cair. MUA 

(make up artis) juga menceritakan pengalamanya dalam merias wajah juga 

pernah melakukan Mixing foundation padat dan cair dalam perbandingan 

1:1 dan hasilnya juga sangat bagus dalam mengcover semua bulu-bulu alis 

dengan sempurna.  

Selanjutnya peneliti melakukan observasi pada tanggal 14 oktober 

2023 kepada MUA (make up artis) Rere Make Up, peneliti juga 

melakukan wawancara lansung guna untuk mengumpulkan pendapat 

mengenai koreksi alis. Dalam wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Rere Make Up sering menggunakan foundation padat sebagai 

koreksi alis. Karena sangat bagus untuk menutupi kekurangan yang ada 

disekitar alis seperti bulu-bulu alis. Selain itu Rere Make Up mengatakan 

agar terlihat lebih sempurna dan mampu menutupi bulu-bulu alis tanpa 

mencukur alis dapat melakukan Mixing antara Foundation padat dan 

foundation cair. Setelah itu peneliti juga melakukan wawancara kepada 

MUA (make up artis) di Pasaman Barat (Vera  Make Up) pada tanggal 16 

Oktober 2024 yang mengatakan bahwa untuk mengkoreksi alis vera 

mengunakan foundation cair untuk koreksi alis dikarenakan teksturnya 

yang ringan serta mudah diaplikasiakan.  



 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kepada MUA (make 

up artis) bahwa ada yang menyatakan Foundation padat lebih 

mengcovering dari pada foundation cair dan ada juga pendapat yang 

menyatakan bahwa foundation cair bagus di gunakan untuk mengkoreksi 

alis. Dengan hasil pendapat dan saran dari MUA tersebut mampu 

memberikan ide kepada peneliti dan solusi bagi mahasiswa dalam 

mengkoreksi alis. Berdasarkan latar belakang masalah di atas Maka 

penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

Foundation Padat dengan Foundation Cair Terhadap Koreksi Alis 

pada Rias Wajah Pengantin Minang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka dapat 

ditemukan permasalahanya sebagai berikut : 

1. Bentuk alis yang tidak simetris menimbulkan hilangnya kepercayaan 

diri dan dapat merusak penampilan. 

2. Alis yang tebal membuat mahasiswa tata rias dan kecantikan kesulitan 

dalam mengkoreksi alis. 

3. Mahasiwa tata rias dan kecantikan kesulitan melakukan praktek 

mengkoreksi alis, dikarenakan model tidak ingin alisnya untuk 

dicukur. 

4. Penggunaan foundation cair belum banyak dikenal oleh sebagian 

mahasiswa tata rias dan kecantikan. 

   

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan indentifikasi masalah dan mengingat keterbatasan 

tenaga, waktu dan biaya maka pada penelitian ini peneliti membatasi yaitu 

untuk mendeskripsikan perbandingan pengaplikasian foundation padat dan 

foundation cair terhadap koreksi bentuk alis pada rias wajah pengantin 

Minang untuk kulit kuning langsat, jenis kulit normal dan bentuk wajah 

lonjong di Universitas Negri Padang meliputi : 

1. Pengaplikasian foundation padat terhadap koreksi bentuk alis pada rias 

wajah pengantin Minang. 

2. Pengaplikasian foundation cair terhadap koreksi bentuk alis pada rias 

wajah pengantin Minang. 

3. Perbandingan hasil bentuk koreksi alis pada rias wajah pengantin 

Minang dengan mengunakan foundation padat, dengan foundation cair  

terhadap hasil koreksi bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang. 

 

 

 



 
 

 
 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan, maka 

dirumuskanlah permasalahn penelitian ini sebagi berikut : 

1. Bagaimanakah hasil pengaplikasian foundation padat terhadap koreksi 

bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang? 

2. Bagaimanakah hasil pengaplikasian foundation cair terhadap koreksi 

bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang? 

3. Apakah terdapat perbandingan hasil koreksi alis pada rias wajah 

pengantin Minang antara perlakuan mengunakan foundation padat 

dengan foundation cair? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis hasil pengaplikasian pada foundation padat 

terhadap koreksi bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang. 

2. Untuk menganalisis hasil pengaplikasian pada foundation cair terhadap 

koreksi bentuk alis pada rias wajah pengantin Minang. 

3. Untuk menganalisis perbandingan hasil koreksi bentuk alis pada rias 

wajah pengantin Minang dengan menggunakan foundation padat 

dengan foundation cair. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis  

a. penelitian ini dapat menjadi masukan pengetahuan untuk mata 

kuliah rias wajah pengantin sumbar dalam merias wajah. 

b. sebagai kajian pengetahuan tentang perbandingan antara 

Foundation padat dengan Foundation cair. 

 

 

 



 
 

 
 

2. Praktis  

a.) Bagi Prodi Tata Rias Dan Kecantikan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan, referensi, 

perbandingan, dan tambahan informasi, bagi departemen Tata Rias 

dan Kecantikan, juga untuk melakukan penelitian selanjutnya 

mengenai perbandingan antara Foundation padat dengan 

Foundation cair sebagai koreksi alis. 

b.) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat menambah teoritik dalam bidang tata rias 

dan kecantikan sehingga dapat memberikan konstribusi positif 

untuk perkembangan ilmu tata rias dan dapat dingunakan sebagai 

referensi, yang diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai perbandingan Foundation padat dengan Foundation cair 

sebagai koreksi alis. 

c.) Bagi MUA 

Dapat mewujudkan hal baru yang akan ditampilkan agar sesuai 

dengan yang diharapkan. hasil penelitian ini dapat di gunakan 

sebagai acuan perbandingan releven dimasa yang akan datang. 

d.) Bagi peneliti, selain syarat menyelesaikan pendidikan juga 

merupakan Kesempatan untuk berlatih langsung mengaplikasikan 

Foundation padat dengan Foundation cair terhadap koreksi bentuk 

alis pada rias wajah pengantin Minang dengan melakukan 

eksperimen dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 


